
 

BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas 

produk terhadap loyalitas konsumen dengan kepuasan konsumen sebagai variabel 

moderasi pada RM Ampalu Raya Padang. Untuk menganalisis hubungan antar 

variabel tersebut, penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada 

RM Ampalu Raya Padang. Karena pelanggan RM Ampalu Raya itu 

kebanyakan mereka mencari citra rasa dari masakan yang ditawarkan 

oleh RM Ampalu, jadi sebagian dari mereka ada yang bisa loyal setelah 

makan masakan dari RM Ampalu Raya. Hal ini membuktikan bahwa 

produk berkualitas haruslah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. Disimpulkan bahwa bila kualitas produk masakan RM 

Ampalu Raya meningkat, maka loyalitas konsumen akan semakin 

meningkat. 

2) Pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada 

RM Ampalu Raya Padang. Karena pelanggan pada saat makan masakan 



 

dari RM Ampalu Raya selalu mendapatkan kenikmatan terutama dalam 

hal citra rasanya dengan begitu bisa menimbulkan kepuasan pada 

konsumen. Kualitas yang baik yang diberikan perusahaan dapat 

mempertahakan pelanggannya, serta timbul perasaan puas dari 

pelanggan. Disimpulkan bila kualitas produk masakan RM Ampalu 

Raya meningkat, maka kepuasan pelanggan semakin meningkat. 

3) Pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa kepuasan konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan tehadap loyalitas konsumen pada 

RM Ampalu Raya Padang. Karena pada saat konsumen makan masakan 

dari RM Ampalu Raya kebanyakan mereka lansung puas “dari segi 

rasanya” dengan begitu mereka akan kembali makan masakan dari RM 

Ampalu Raya dan mereka menjadi loyal terhadap rumah makan 

tersebut. Disimpulkan bila rasa puas dari pelanggan terhadap kualitas 

produk masakan pada RM Ampalu meningkat, maka loyalitas 

pelanggan akan semakin meningkat. 

4) Pengujian hipotesis keempat ditemukan bahwa kepuasan konsumen 

berpengaruh memediasi kualitas produk terhadap loyalitas konsumen di 

RM Ampalu Raya. Terlihat bahwa pengaruh variabel kualitas produk 

terhadap variabel loyalitas konsumen mangalami peningkatan dengan 

adanya mediasi variabel kepuasan konsumen. Jadi variabel kepuasan 

konsumen mampu meningkatkan pengaruh kualitas produk terhadap 

loyalitas konsumen. Disimpulkan bila kepuasan konsumen berperan 



 

sebagai mediator dalam hubungan antara kualitas produk dan loyalitas 

konsumen. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat beberapa implikasi, sebagai 

berikut:  

1. Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada RM Ampalu Raya 

Padang. dimana dapat dilihat dari fekuensi distribusi untuk kualitas 

produk mendapatkan hasil tertinggi pada pernyataan kedua sebesar 3,96 

persen, dimana masakan pada rumah makan Ampalu Raya enak, 

dengan begitu dapat disimpulkan bahwasanya pelanggan RM Ampalu 

Raya itu kebanyakan mereka mencari citra rasa dari masakan yang 

ditawarkan oleh RM Ampalu, jadi sebagian dari mereka ada yang bisa 

loyal setelah makan masakan dari RM Ampalu Raya. Penelitian ini juga 

mengarahkan agar lebih baik kalau bisa ditingkatkan lagi supaya 

konsumen tetap loyal tehadap masakan dari RM Ampalu Raya. 

2. Pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada 

RM Ampalu Raya Padang. Dimana dapat dilihat dari fekuensi distribusi 

untuk kualitas produk mendapatkan hasil tertinggi pada pernyataan 

kedua sebesar 3,96 persen, dimana masakan pada rumah makan 

Ampalu Raya enak, dapat disimpulkan bahwasanya pelanggan pada 



 

saat makan masakan dari RM Ampalu Raya selalu mendapatkan 

kepuasan terutama dalam hal citra rasanya. Penelitian ini juga 

mengarahkan agar RM Ampalu Raya bisa mempetahankan kualitas 

produk bahkan akan lebih baik kalau bisa ditingkatkan lagi supaya 

konsumen tetap puas terhadap masakan dari RM Ampalu Raya. 

3. Pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa kepuasan konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan tehadap loyalitas konsumen pada 

RM Ampalu Raya Padang. Dimana dapat dilihat dari fekuensi distribusi 

untuk kepuasan konsumen mendapatkan hasil tertinggi pada pernyataan 

pertama sebesar 3,83 persen, dimana konsumen itu puas dengan rasa 

masakan pada rumah makan Ampalu Raya, dapat disimpulkan 

bahwasanya pada saat konsumen makan masakan dari RM Ampalu 

Raya kebanyakan mereka lansung puas “dari segi rasanya” dengan 

begitu mereka akan kembali makan masakan dari RM Ampalu Raya 

dan mereka menjadi loyal terhadap restoran tersebut. Penelitian ini juga 

mengarahkan agar RM Ampalu Raya diharapkan dapat memberikan 

kualitas produk dalam hal citra rasa yang lebih sesuai dengan selera 

konsumen, dan lebih ketat lagi dalam pengontrolan kualitas produk agar 

dapat terus menumbuhkan loyalitas konsumen dari RM Ampalu Raya 

dan bisa bertambah loyal lagi terhadap RM Ampalu Raya. 

4. Pengujian hipotesis keempat ditemukan bahwa kepuasan konsumen 

berpengaruh memediasi kualitas produk terhadap loyalitas konsumen di 

RM Ampalu Raya. Dimana dapat dilihat dari fekuensi distribusi untuk 



 

kepuasan konsumen mendapatkan hasil tertinggi pada pernyataan 

pertama sebesar 3,83 persen, dimana konsumen itu puas dengan rasa 

masakan pada rumah makan Ampalu Raya, dapat disimpulkan 

bahwasanya pelanggan pada RM Ampalu Raya tersebut mereka 

pertama akan mencoba beberapa menu masakan yang ada disana. 

Dimana dapat dilihat dari fekuensi distribusi untuk loyalitas konsumen 

mendapatkan hasil tertinggi pada pernyataan ketiga sebesar 3,77 persen, 

dimana konsumen itu akan mengajak orang lain untuk makan pada 

rumah makan Ampalu Raya, dapat disimpulkan kebanyakan dari 

mereka akan memutuskan untuk melakukan pembelian lagi dengan 

mengajak kerabatnya untuk memutuskan untuk makan kembali pada 

masakan dari RM Ampalu Raya tersebut. Penelitian ini juga 

mengarahkan agar RM Ampalu Raya bisa mempetahankan kualitas 

produk bahkan akan lebih baik kalau bisa ditingkatkan lagi supaya 

konsumen tetap puas terhadap masakan dari RM Ampalu Raya dan bisa 

bertambah loyal lagi terhadap RM Ampalu Raya. 

5.3 Keterbatasan 

Berikut ini merupakan beberapa bentuk keterbatasan yang dihadapi peneliti 

ketika melaksanakan penelitian ini: 

1. Variabel eksogen yang mempengaruhi Loyalitas Konsumen dalam 

penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel yaitu Kualitas Produk dan 



 

Kepuasan Konsumen sebagai variabel moderasinya, sedangkan masih 

banyak variabel eksogen lain yang mempengaruhi Loyalitas Konsumen. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu Rumah Makan saja. Oleh karena 

itu, untuk penelitian selanjutnya kalau bisa dapat melakukan penelitian 

pada Rumah Makan lainnya agar bisa membandingkan bagaimana 

penaruhnya terhadap Loyalitas Konsumen.  

5.4 Saran 

 Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Melengkapi metoda survei dengan wawancara karena saat melakukan 

penelitian ini maka peneliti sempat mewawancarai beberapa responden 

dan menemukan adanya perbedaan antara jawaban di kuesioner dan 

jawaban secara lisan untuk pertanyaan/pernyataan yang sama. 

2. Pada variabel bebas dan variabel moderasi dalam penelitian ini merupakan 

hal yang begitu penting dalam mempengaruhi loyalitas pelanggan 

diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian lainnya dengan 

mempertimbangkan variabel variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

loyalitas konsumen, misalnya kualitas pelayanan dan citra merek yang 

baik. Serta menggunakan objek penelitian yang lain. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih bervariatif. 

 


